BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah

dilakukan adapun kesimpulannya yaitu

1. Fenomena kenakalan remaja yang menggunakan
kecubung di Desa Tungkal I Bengkulu Selatan terdapat
empat bentuk kenakalan remaja yaitu Kenakalan yang
menimbulkan korban fisik, seperti menampar dan
menjambak orang lain akibat efek kecubung yang
memicu keberanian dan emosi tinggi. Kenakalan yang
menimbulkan korban materi, seperti memeras dan
mencuri, meskipun tidak semua remaja melakukannya.
Kenakalan sosial yang menimbulkan korban pada
pihak lain, seperti perilaku yang mengarah pada seks
bebas dan penggunaan zat terlarang lainnya. Kenakalan
yang melawan status, seperti membolos sekolah,

membantah orang tua, dan meninggalkan rumah.
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2. Solusi yang efektif dalam menangani kenakalan remaja
yang menggunakan kecubung di Desa Tungkal I
Bengkulu Selatan terbagi menjadi tiga bentuk upaya
yaitu, pertama tindakan preventif pemberian nasihat,
pengawasan, serta pengalihan kegiatan remaja ke arah
yang positif seperti olahraga, seni, dan pelatihan kerja.
Namun, upaya ini belum berjalan optimal karena masih
bersifat individual, kurang terkoordinasi, dan belum
didukung oleh sistem sosial yang kuat. Kedua tindakan
represif dilakukan dalam bentuk pemberian sanksi fisik
ringan, pelaporan ke aparat desa atau kepolisian, serta
penahanan sementara untuk memberikan efek jera.
Walaupun memberikan dampak sementara, tindakan ini
kurang efektif dalam jangka panjang karena tidak disertai
dengan pembinaan dan pendekatan edukatif yang
berkelanjutan.  Ketiga  tindakan  kuratif  atau
rehabilitatif, tindakan ini masih menjadi kelemahan

utama. Belum  terdapat  program  konseling,
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pendampingan psikologis, maupun rehabilitasi formal
bagi remaja pengguna kecubung.
B. Saran
1. Untuk Remaja
Remaja di Desa Tungkal I diharapkan menyadari
bahaya Kecubung, menjauhi pergaulan buruk, dan aktif
mengikuti kegiatan positif seperti olahraga, keagamaan,
dan pelatihan keterampilan.
2. Untuk Orang Tua
Orang tua perlu meningkatkan pengawasan,
komunikasi, serta memberikan pendidikan moral dan
agama sejak dini agar anak tidak mencari pelarian di luar
rumah.
3. Untuk Pemerintah Desa
Diharapkan =~ membuat  program  konseling,
pendampingan psikologis, maupun program rehabilitasi
formal bagi remaja pengguna kecubung. Program
kepemudaan, pelatihan kerja, dan rehabilitasi bagi remaja

pengguna kecubung secara berkelanjutan
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4. Untuk Masyarakat
Masyarakat perlu berperan aktif mengawasi dan
memberi dukungan sosial agar remaja terhindar dari
pengaruh negatif.
5. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti ~ berikutnya  disarankan  memperluas
cakupan penelitian dengan menyoroti aspek psikologis,
pendidikan, dan strategi rehabilitasi bagi remaja

pengguna kecubung.
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